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Sekapur Sirih Daftar Isi

Makanan pokok masyarakat Indonesia bermacam-macam. 
Ada yang makan nasi, jagung, singkong, sorgum, atau sagu. 
Nah, kali ini kita akan berkenalan dengan makanan dari sagu. 
Sagu berasal dari pohon sagu. Pohon sagu banyak tumbuh di 
rawa-rawa dekat sungai.

Pembuatan tepung sagu secara tradisional masih dilakukan 
oleh penduduk di daerah. Yuk kita lihat dan baca bagaimana 
proses pembuatan sagu.

                                                Surakarta,  Mei 2019

                                                       Norrattri
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“Wah, sagu lempengnya enak,” ucap Simon. 
Ia mencelupkan sagu lempeng ke dalam teh manis. 

Simon berumur tujuh tahun. Ia tinggal di desa 
Sawai, pulau Seram, Maluku. Setiap pagi mama 

menyediakan sarapan dari sagu.

Mama membuat sagu lempeng, bubur sagu, 
dan sagu tumbu. Sagu adalah makanan pokok 

penduduk Maluku. Sagu mempunyai nilai gizi tinggi.
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“Besok hari minggu. Bagaimana kalau kita 
membuat tepung sagu?” ajak Papa.

“Kita pergi bersama kak Johan,” lanjut Papa.
 “Asyik! Aku akan bertualang bersama Papa!” 

seru Simon senang.

Simon memakan 3 buah sagu tumbu. 
Rasanya  enak dan manis.

“Papa, darimana asal sagu lempeng 
dan sagu tumbu?” tanya Simon.

“Semua berasal dari pohon sagu,” jawab Papa.

4 5



14 15

“Kak Johan, lihat! Ada banyak pohon sagu!” 
seru Simon. Pohon-pohon sagu berjajar seperti 

menyambut kedatangan mereka. 
Beberapa ikan dan akar pohon sagu 

terlihat di dasar sungai.

Keesokan harinya papa membawa peralatan ke atas 
sampan. Kapak, ember, alat penggiling, dan lainnya.

“Sudah siap,” ucap kak Johan.
“Ayo, kita berangkat,” ajak Papa.

Sampan kecil mereka menjelajah di sungai Salawai. 
Sungai Salawai lebar dan jernih.
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“Kita pilih pohon sagu yang ini,” kata Papa.
“Kok pilih yang ini, Pa?” tanya Simon.

“Pohon ini sudah cukup tua. Tandanya sudah 
tidak ditutupi pelepah,” jawab Papa.

“Oh begitu,” Simon mengangguk.

Setelah 15 menit sampan mereka berhenti 
di tepian sungai. Mereka bertiga turun dan 

mulai berjalan. Simon berjalan di belakang papa 
menyusuri pohon sagu. Papa memeriksa beberapa 

pohon sagu yang durinya besar.
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Kak Johan menebang pohon sagu pilihan Papa. 
Suara mesin gergaji terdengar nyaring. 

Beberapa lama kemudian pohon itu tumbang. 
Kak Johan cekatan memotong batangnya 

menjadi beberapa bagian.

“Yuk, kita dorong batang sagu ini 
ke tepi sungai,” ajak Papa.

“Uh, berat sekali,” Simon mencoba mendorong.
“Ha ha ha, sini Papa bantu,” Papa tertawa.

Papa lalu membantu Simon.
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Papa membuka kulit batang sagu dengan kapak. 
Terlihat bagian dalam sagu berwarna putih. 

Bagian dalam sagu kemudian digiling dengan mesin 
penggiling. Hasil penggilingan berupa serbuk. 

Simon dan kak Johan menyiapkan tempat 
penampungan. Penampungan itu panjang dan 
terbuat dari plastik. Butuh waktu cukup lama 

membuat tempat penampungan.
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“Membuat sagu adalah 
tradisi dan warisan 

nenek moyang,” jelas Papa. 
“Menurut Simon 
siapa yang harus 

melestarikannya?”
“Semua orang Maluku!” 

jawab Simon 
bersemangat kembali.

Simon duduk di sebuah batu sambil cemberut.
“Papa, kenapa sih membuat sagu itu sulit? 

Aku capek,” keluh Simon.
Papa mengusap kepala Simon dan menghiburnya.

“Sagu adalah sumber kehidupan 
penduduk asli Maluku,” kata Papa.

14 15



24 25

Simon, kak Johan dan Papa beristirahat 
makan siang. Setelah itu mereka kembali bekerja. 
Mereka memeras serbuk sagu dengan air sungai. 

Air perasan ditampung dalam 
tempat penampungan.

“Lihat, tepung sagunya telah 
mengendap di bawah,” kata Simon.

“Sagu harus diendapkan 
semalaman dulu ya,” ujar Papa.

“Kita akan mengambil endapan sagu 
besok pagi,” tambah kak Johan.
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Keesokan harinya Simon, kak Johan 
dan Papa mengambil endapan sagu. 

Papa dan Simon membuang air endapan.
“Kita tampung sagunya dalam 
tumang ini,” ucap kak Johan.

Tumang adalah wadah terbuat dari daun sagu. 
Daun itu sama besar dan dijalin seperti tabung. 

“Hari ini kita mendapat sagu 
enam tumang,” Simon menghitung.

“Sagu dalam tumang akan mengeras 
dalam waktu tiga hari,” jelas Papa.

“Iya, Pa,” kata Simon.
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Di rumah Mama memasak 
berbagai macam makanan dari sagu.

Simon dan Kak Johan membantu Mama di dapur.
Simon membentuk adonan bagea menjadi bulat lonjong.

Bagea terbuat dari tepung sagu dan kelapa parut.

Kak Johan membungkus adonan sagu waku komo-komo 
dengan daun woka. Makanan ini terbuat dari tepung sagu, 

jeroan ikan, dan bumbu rempah. Setelah selesai 
membungkus, kak Johan memanggangnya.
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Siang ini keluarga Simon bersukacita 
menyantap makanan olahan dari sagu.

Ada bagea, papeda, sagu waku komo-komo, 
dan talam sagu bakar.

“Enak sekali kue bageanya,” 
ujar Simon senang.

Simon mencoba bagea yang 
masih panas. Kue bagea cukup keras. 

Aroma bawang putihnya sangat terasa. 
“Makanan buatan Mama memang 

paling enak,” puji kak Johan.
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Simon, Kak Johan, dan Papa pergi menaiki sampan 
di sungai Salawai Maluku. Mereka akan membuat 

tepung sagu. Tepung sagu dapat diolah menjadi 
berbagai macam makanan yang lezat. 

Papa mengajak Simon untuk terus menjaga 
tradisi membuat sagu di Maluku.
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